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[bookmark: _Toc472013562][bookmark: _Toc472013601][bookmark: _Toc472057821][bookmark: _Toc481399350][bookmark: _Toc531935375][bookmark: _Toc472013563][bookmark: _Toc472013602][bookmark: _Toc472057822][bookmark: _Toc481399351]BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc531935376]Kajian Penelitian Sejenis
Sistem Pendukung Keputusan Untuk Penerima Bantuan Pinjaman Samisake Dengan Metode Electre (Studi Kasus : LKM Kelurahan Lingkar Timur Kota Bengkulu). Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian pada penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode electre dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan bantuan pinjaman SAMISAKE di LKM Kelurahan Lingkar Timur dengan memberikan rekomendasi alternatif yang akan dipilih dalam bentuk perangkingan. Sistem Pendukung Keputusan Dana SAMISAKE dibangun dengan menganalisis 12 kriteria pemohon dengan mengacu pada indikator 5C yang berdasarkan itikad baik dan kemampuan membayar angsuran pinjaman dana.


Penerapan Metode Electre Pada Pemilihan Calon Penerima Beasiswa PPA di Universitas Brawijaya Malang. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan merode ELECTRE dalam menentukan calon penerima beasiswa dapat meningkatkan nilai keadilan dengan menghitung nilai akhir masing-masing alternatif kemudian diranking berdasarkan nilai yang terbesar dalam program beasiswa PPA di Universitas Brawijaya. Sistem yang dibangun menggunakan 9 kriteria beasiswa yang telah ditetapkan. 9 kriteria tersebut diantaranya adalah IPK beban, SKS beban, penghasilan ayah, penghasilan ibu, prestasi, rekening listrik, PBB, rekening air dan rekening telepon.
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Berdasarkan kajian dari penelitian sejenis diatas, penulis akan membangun sebuah Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Penerima Dana Program Keluarga Harapan Menggunakan Metode Electre Berbasis Web (Studi Kasus Desa Bakalan Kab. Malang) guna mempermudah proses penentuan penerima dana PKH agar tepat sasaran dan adil.
2.2 [bookmark: _Toc531935377]Sistem Penunjang Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK), adalah suatu sistem informasi yang berguna dalam menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur, semi terstruktur ataupun tidak terstruktur. Tujuan adanya SPK, untuk mendukung pengambil keputusan memilih alternatif hasil pengolahan informasi dengan model-model pengambil keputusan serta untuk menyelesaikan masalah yang bersifat semi terstruktur dan tidak terstruktur. SPK dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memecahkan masalah. SPK dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan atau dioperasikan dengan mudah oleh orang awam atau orang yang tidak memiliki dasar kemampuan pengoperasian komputer yang tinggi, serta SPK dirancang dengan menekankan pada aspek kemampuan adaptasi yang tinggi (Putra, Andreswari, & Susilo, 2015). 
2.2.1 [bookmark: _Toc531935378]Metode Elimination and Choice Expressing Reality (ELECTRE)
Electre merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep Outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria yang sesuai. Metode Electre digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan (Janko & Bernroider, 2006).
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Dengan kata lain, Electre digunakan untuk kasus-kasus dengan alternatif yang lebih banyak dari kriteria yang dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif yang lainnya jika satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan sama dengan kriteria. Penggunaan metode electre dalam penelitian ini sesuai dengan kasus pada penelitian sebelumya, yakni terdapat banyak alternatif yang terlibat dalam perhitungan penentuan keputusan dalam suatu daerah yang melibatkan masyarakat dengan perhitungan kualitatif dan kuantitaif.
Berikut adalah langkah – langkah dalam penyelesaian masalah menggunakan metode Electre :
1. Normalisasi matriks keputusan
2. Pembobotan matriks yang telah dinormalisasi
3. Menentukan himpunan matriks concordance dan discordance
4. Menghitung matriks concordance dan discordance
5. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance
6. Menentukan aggregate dominance matrix
7. Eliminasi alternatif yang less favourable / yang memiliki nilai akhir paling sedikit.
Langkah – langkah diatas menunjukkan bahwa proses atau tahapan dari penyelesaian metode electre harus dilakukan secara berurutan, karena proses yang ada saling berkaitan.
2.2.1.1 [bookmark: _Toc531935379]Normalisasi Matriks Keputusan
Langkah pertama dalam penyelesaian masalah menggunakan metode Electre adalah dengan Normalisasi Matrik Keputusan. Dalam proses ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang comparable (nilai dalam bentuk angka yang dapat dihitung dalam matrik). Setiap normalisasi dari nilai rij dapat dilakukan dengan Rumus:
  , untuk i=1,2,3…,m dan j=1,2,3,…,n.           (2.1)
Sehingga didapat matriks R hasil normalisasi,
R =                                                       (2.2.)
R adalah matriks yang telah dinormalisasi, dimana m menyatakan alternatif, n menyatakan kriteria dan rij adalah normalisasi pengukuran pilihan dari alternatif ke-i dalam hubungannya dengan kriteria ke-j.
2.2.1.2 [bookmark: _Toc531935380]Pembobotan Matrik Yang Telah Dinormalisasi
Tahap kedua dari proses penyelesaian masalah menggunakan metode Electre adalah dengan memberikan bobot terhadap matrik yang telah dinormalisasi, yakni setiap kolom dari matrik R dikalikan dengan bobot-bobot (wj) yang ditentukan oleh pembuat keputusan. Sehingga, weighted normalized matrix adalah V=RW yang ditulis dalam Rumus (2.3) ini :
V =    =   RW= (2.3)
Dimana W adalah
W=  , dan =1		(2.4)

2.2.1.3 [bookmark: _Toc531935381]Menentukan Himpunan Concordance dan Discordance
Langkah berikutnya setelah diketahui bobot dari matrik adalah menentukan Untuk setiap pasang dari alternatif k dan l ( k,l = 1,2,3,…,m dan k ≠ l ) kumpulan kriteria j dibagi menjadi dua himpunan, yaitu concordance dan discordance. Sebuah kriteria dapat dikatakan sebagai concordance adalah : 
Ckl = { j, ykj ≥ ylj }, untuk j = 1,2,3,…,n			(2.5) 
Sebaliknya, komplementer dari subset ini adalah discordance, yaitu bila : 
Dkl= { j, ykj<ylj}, untuk j = 1,2,3,…,n			 (2.6)
2.2.1.4 [bookmark: _Toc531935382]Hitung Matriks Concordance dan Discordance
Setelah mengetahi himpunan matriks concordance dan discordance, langkah selanjutnya adalah menghitung matrik concordance dan discordance.
a. Concordance
Concordance adalah pencocokan elemen matriks berdasarkan nilai dari himpunan concordance yang telah diketahui. Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance adalah dengan menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk dalam himpunan concordance, secara matematisnya adalah pada Rumus (2.7):
= 				(2.7)
	Sehingga matrik concordance yang dihasilkan adalah :
	C = 		

b. Discordance
Discordance adalah kebalikan dari concordance, dimana untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adalah dengan membagi maksimum selisih nilai kriteria yang termasuk dalam himpunan discordance dengan maksimum selisih nilai seluruh kriteria yang ada, secara matematisnya adalah : 
 =    (2.8)
Sehingga diperoleh matrik discordance :
D = 

2.2.1.5 [bookmark: _Toc531935383]Menentukan Matrik Dominan Concordance dan Discordance
a. Menghitung Matrik Dominan Concordance
Matriks F sebagai matrik dominan concordace dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold, yaitu dengan membandingkan setiap elemen matriks concordance dengan nilai threshold. 
 			(2.9)
Dengan nilai threshold () adalah :
	 	(2.10)
Sehingga elemen matriks F ditentukan sebagai berikut:
   	(2.11)
b. Menghitung Matriks Dominan Discordance
Matriks G sebagai matriks dominan disordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold :
  	(2.12)
	Dan elemen matriks G ditentukan sebagai berikut :
	(2.13)

2.2.1.6 [bookmark: _Toc531935384]Menentukan Aggregate Dominance Matrix
Matriks E sebagai agregate dominace matriks adalah matriks yang setiap elemennya merupakan perkalian antara elemen matriks F dengan elemen matriks G yang bersesuaian. Secara metematis dapat dinyatakan sebagai :
		(2.14)

2.2.1.7 [bookmark: _Toc531935385]Eleminasi alternatif yang less favourable
Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila  maka alternatif Ak merupakan alternatif yang lebih baik daripada A1. Sehingga, baris dalam matriks E yang memiliki jumlah  paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikian, alternatif terbaik adalah alternatif yang mendominasi alternatif lainnya.
2.3 [bookmark: _Toc531935386]Program Keluarga Harapan (PKH)
Salah satu program pemerintah untuk mengurangi kemiskinan atau memajukan kesejahteraan umum adalah dengan memberikan dana Program Keluarga Harapan (PKH). Program Keluarga Harapan (PKH) adalah suatu program yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RSTM) yang memenuhi persyaratan terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia (SDM), yaitu pendidikan dan kesehatan. Tujuan utama dari PKH adalah untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia terutama pada kelompok masyarakat miskin. Secara khusus, tujuan PKH terdiri atas: (1) Meningkatkan kondisi sosial ekonomi RTSM; (2) Meningkatkan taraf pendidikan anak-anak RTSM; (3) Meningkatkan status kesehatan dan gizi ibu hamil, ibu nifas, dan anak di bawah 6 tahun dari RTSM; (4) Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan, khususnya bagi RTSM (Sucoko, 2015).
	Sasaran atau Penerima bantuan PKH adalah Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang memiliki anggota keluarga yang terdiri dari anak usia 0-15 tahun dan/atau ibu hamil/nifas dan berada pada lokasi terpilih. Penerima bantuan adalah lbu atau wanita dewasa yang mengurus anak pada rumah tangga yang bersangkutan (jika tidak ada lbu maka: nenek, tante/ bibi, atau kakak perempuan dapat menjadi penerima bantuan). Jadi, pada kartu kepesertaan PKH pun akan tercantum nama ibu/wanita yang mengurus anak, bukan kepala rumah tangga. Untuk itu, orang yang harus dan berhak mengambil pembayaran adalah orang yang namanya tercantum di Kartu PKH.	
2.3.1 [bookmark: _Toc531935387]Kriteria dalam Penentuan Penerima PKH
Pogram Keluarga Harapan memiliki beberapa kriteria dalam menentukan masyarakat yang berhak menerima dana PKH di Desa Bakalan yaitu : 
a) Sumber Mata Air
b) Tabungan
c) Penghasilan
d) Pekerjaan
e) Jumlah Anak Usia 0-15 Tahun
f) Jumlah Anggota Keluarga
g) Konsumsi Makanan / Minggu
h) Pendidikan KK
i) Kemampuan Membeli Pakaian Pertahun
2.4 [bookmark: _Toc531935388]Teknik Pengujian Sistem
Recall berdasarkan penjelasan (Kurniawan, 2010), adalah kemampuan sistem dalam memanggil kembali dokumen yang dianggap relevan atau sesuai dengan yang diinginkan oleh pengguna dari kumpulan data (database). Dari pendapat tersebut dapat diartikan pula bahwa recall (perolehan) merupakan kemampuan suatu sistem temu balik dalam menemukan dokumen yang relevan. Hal ini berarti recall adalah bagian dari proses temu balik informasi yang dapat digunakan sebagai alat ukur tingkat efektivitas suatu sistem temu balik informasi.
		(2.15)
2.5 [bookmark: _Toc531935389]Unified Modeling Languange (UML) 
Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2013), UML Merupakan standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi penggunaan UML tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada kenyataannya UML paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi objek.
2.5.1 [bookmark: _Toc520910947][bookmark: _Toc524341956][bookmark: _Toc531935390]Use Case Diagram
Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk mendefinisikan fitur apa saja yang ada atau kelakuan (behavior) dalam sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Atau dapat dikatakan bahwa use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu   (Rosa & Shalahuddin, 2013).
Berikut adalah simbol-simbol yang terdapat dalam use case diagram :
[bookmark: _Toc531887652]Tabel 2. 1 Simbol – Simbol Use Case Diagram
	No.
	Simbol
	Deskripsi

	1.
	Use Case
Nama Use Case


	Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor, biasanya dinyatakan dengan menggunakan kata kerja diawal frase nama use case.

	2.
	Aktor/actor





	Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang, biasanya dinyatakan menggunakan kata benda di awal frase nama aktor.

	3.
	Assosiasi/association

	Komunikasi antara aktor dan use case yang berpartisipasi pada use case atau use case memiliki interaksi dengan aktor.

	4.
	Exstensi/extend
[image: ]
	Relasi use case tambahan kesebuah use case dimana use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan itu, mirip dengan prinsip inheritance pada pemrograman berorientasi objek, biasanya use case tambahan memiliki nama depan yang sama dengan use case yang ditambahkan, misal :
[image: ]
Arah panah mengarah pada use case yang ditambahkan, biasanya use case yang menjadi extend-nya merupakan jenis yang sama dengan use case yang menjadi induknya.

	5.
	Generalisasi/generalization
[image: ]
	Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-khusus) antara dua buah use case dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari lainnya, misalnya :
[image: ]
arah panah mengarah pada use case yang
menjadi generalisasinya (umum).

	6.
	Menggunakan / include
[image: ]

	Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use case yang ditambahkan memerlukan use case ini untuk menjalankan fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use case ini. Include berarti use case yang ditambahkan akan selalu di panggil saat use case tambahan dijalankan, misal pada kasus berikut :
[image: ]


Sumber : (Rosa & Shalahuddin, 2013)
2.5.2 [bookmark: _Toc531935391]Activity Diagram
(Rosa & Shalahuddin, 2013) diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu di perhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem.
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada activity diagram :
[bookmark: _Toc531887653]Tabel 2. 2 Simbol-simbol activity diagram
	No.
	Simbol
	Deskripsi

	1.
	Status awal
[image: ]
	Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status awal.

	2.
	Aktivitas
[image: ]
	Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya diawali dengan kata kerja.

	3.
	Percabangan/ decicion
[image: ]
	Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas lebih dari satu.

	4.
	Penggabungan/ Join
[image: ]
	Asosiasi penggabungan dimana lebih dari
satu aktivitas digabungkan menjadi satu.

	5. 
	Status Akhir
[image: ]
	Status akhir yang dilakukan oleh sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir.


Sumber : (Rosa & Shalahuddin, 2013)
2.5.3 [bookmark: _Toc531935392]Sequence Diagram 
(Rosa & Shalahuddin, 2013) diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dengan massage yang dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sekuen maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat diagram sekuen juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang ada pada use case. Banyaknya diagram sekuen yang harus digambar adalah minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri atau yang penting semua use case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup dalam diagram sekuen sehingga semakin banyak use case yang didefinisikan maka diagram sekuen yang harus dibuat juga semakin banyak.
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada sequence diagram :
[bookmark: _Toc531887654]Tabel 2. 3 Simbol – simbol sequence diagram
	No.
	Simbol
	Deskripsi

	1.
	Aktor



Atau
[image: ]
Tanpa waktu aktif
	Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat diluar sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang, biasanya dinyatakan dalam menggunakan kata benda diawal frase nama aktor.

	2.
	Garis hidup/lifeline
[image: ]
	Menyatakan kehidupan suatu objek.

	3.
	Objek
[image: ]
	Menyatakan objek yang berinteraksi
pesan.

	4.
	Waktu aktif
[image: ]
	Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan berinteraksi, semuanya yang terhubungdengan waktu aktif ini adalah sebuah tahapan yang dilakukan
di dalamnya, misalnya.
[image: ]

	5.
	Pesan tipe create
[image: ]
	Menyatakan suatu objek membuat objek yang lain, arah panah mengarah pada objek yang dibuat.

	6.
	Pesan tipe call
[image: ]
	Menyatakan suatu objek memanggil operasi/metode yang ada pada objek lain atau dirinya sendiri.
[image: ]
Arah panah mengarah pada objek yang memiliki operasi/metode, karena ini memanggil operasi/metode maka operasi/metode yang dipanggil harus ada pada diagram kelas sesuai dengan kelas objek yang berinteraksi.

	7.
	Pesan tipe send
[image: ]
	Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan data/masukkan/informasi ke objek lainnya, arah panah mengarah pada objek yang dikirim.

	8.
	Pesan tipe return
[image: ]
	Menyatakan bahwa suatu objek yang telah menjalankan suatu operasi atau metode menghasilkan suatu kembalian ke objek tertentu, arah panah mengarah pada objek yang menerima kembalian.

	9.
	Pesan tipe destroy
[image: ]
	Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek yang lain, arah panah mengarah pada objek yang diakhiri, sebaliknya jika ada create maka ada destroy.


Sumber : (Rosa & Shalahuddin, 2013)
2.5.4 [bookmark: _Toc531935393]Class Diagram
(Rosa & Shalahuddin, 2013), class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pndefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebutatribut dan method atau operasi. Berikut penjelasan atribut dan method :
1. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.
2. Operasi atau method adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada kelas diagram :
[bookmark: _Toc531887655]Tabel 2. 4 Simbol – simbol Class Diagram
	No.
	Simbol
	Deskripsi

	1.
	Kelas
[image: ]
	Kelas pada struktur sistem.

	2.
	Antarmuka/ interface
[image: ]
	Sama dengan konsep interface dalam pemrograman berorientasi objek.

	3.
	Asosiasi/ association
[image: ]
	Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi biasanya juga disertai dengan multiplicity.

	4.
	Asosiasi berarah/ directed
Association
[image: ]
	Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya juga disertai dengan multiplicity.

	5.
	Generalisasi
[image: ]
	Relasi antar kelas dengan makna generalisasi - spesialisasi (umum khusus).

	6.
	Kebergantungan/ dependensi
[image: ]
	Relasi antar kelas dengan makna
kebergantungan antar kelas.

	7.
	Agregasi/ aggregation
[image: ]
	Relasi antar kelas dengan makna
semua-bagian (whole-part). 


Sumber : (Rosa & Shalahuddin, 2013)
2.6 [bookmark: _Toc531935394]Basis Data
Menurut (Connolly & Begg, 2010), Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan secara logikal serta deskripsi dari data tersebut, yang dirancang untuk memnuhi kebutuhan suatu sistem informasi dari organisasi. Membangun basis data merupakan langkah awal dari pembuatan aplikasi. Keberhasilan dalam membangun basis data dapat membuat program lebih mudah dibaca, mudah dikembangkan dan mudah mengikuti perkembangan perangkat lunak. Komponen - komponen yang terdapat dalam basis data yaitu : Tabel Field, Record, Primary Key, Foreign Key dan Index.
2.6.1 [bookmark: _Toc531935395]Entity Relationship Diagram (ERD)
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[bookmark: _Toc472013574][bookmark: _Toc472013627][bookmark: _Toc472057833][bookmark: _Toc481399362][bookmark: _GoBack]Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu rancangan atau bentuk hubungan suatu kegiatan di dalam sistem yang berkaitan langsung dan mempunyai fungsi di dalam proses tersebut. ERD adalah suatu pemodelan dari basis data relasional yang didasarkan atas persepsi di dalam dunia nyata yang senantiasa terdiri dari sekumpulan objek yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Suatu objek disebut entity dan hubungan yang dimilikinya disebut relationship. Suatu entity bersifat unik dan memiliki atribut sebagai pembeda dengan entity lainnya (Yasin, 2012).
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